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1.1. Latar Belakang 

  Kota merupakan salah satu tempat kehidupan manusia yang dapat dikatakan 

paling kompleks, karena perkembangannya dipengaruhi oleh aktivitas pengguna 

perkotaan yang menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan tuntutan hidup. 

Salah satu tuntutan hidup  yang paling menonjol adalah tuntutan hidup pada bidang 

ekonomi. Selain itu, kota juga mempengaruhi kehidupan disegala bidang, yang 

berdampak pada timbulnya masalah – masalah yang semakin kompleks dan memerlukan 

pemecahan. 

  Kota Kupang merupakan salah satu kota yang berkembang. Pada 

perkembangannya Kota Kupang menjadi daerah Ibu Kota provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT). Saat ini kota Kupang memiliki 6 kecamatan diantaranya kecamatan Alak, 

Maulafa, Oebobo, Kota Raja, Kelapa Lima dan Kota Lama. Kota Kupang terletak  di 

ujung barat Pulau Timor, tepatnya diujung bagian utara teluk Kupang. Kota Kupang 

memiliki potensi yang baik untuk  dapat dikembangkan, baik potensi dibidang ekonomi, 

perdagangan dan Jasa, kelautan, permukiman, kepariwistaan dan lain-lain.  

  Dengan melihat peluang dan potensi tersebut, maka banyak terjadi kunjungan 

ke Kota Kupang, yaitu kunjungan dengan tujuan bisnis, perdagangan dan jasa, dinas, 

pariwisata, dan lain – lain. Selain itu, Kota Kupang merupakan kota utama sebagai 

daerah transit ketika pengunjung yang dari luar NTT ingin berkunjung ke daerah-daerah 

di sekitar NTT  dan atau orang-orang NTT yang ingin bepergian ke daerah di wilayah 

NTT maupaun di luar NTT. 

  Sebagai daerah pusat kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur, kota Kupang 

menjadi tempat untuk bertemunya orang – orang dari dalam maupun luar NTT. Salah 

satu tujuan yang paling banyak dilakukan adalah kunjungan dengan tujuan pariwisata. 

Tujuan pariwisata yang dimaksud  salah satunya adalah untuk tujuan mengadakan 

kegiatan konvensi. Kegiatan – kegiatan wisata konvensi yang sering dilakukan seperti  

rapat khusus/umum, rapat koordinasi, seminar sehari dan lain-lain yang bersifat 

pertemuan untuk membahas sesuatu masalah untuk kepentingan bersama.  
 


